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Abstrak
 

___________________________________________________________________                   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan latihan teknik gerak geri 

komi pada kenzhi, melalui gaya melatih secara otoriter pada kenzhi kyu iv (sabuk 

putih) dan kenzhi kyu iii (sabuk hijau) pada dojo Persatuan Guru 1945 kupang. 

Sampel dalam penelitian ini adalah kenzhi berjumlah 10, dengan mendetail 5 kenzhi 

kyu iv (sabuk Putih) dan 5 kenzhi kyu iii (sabuk hijau) yang akan diberikan tindakan 

berupa gaya melatih secara otoriter. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Penelitian deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan dengan cara deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menyimpulkan: (1) sebelum para kenzhi, menggunakan 

gaya melatih secara otoriter yang diterapkan oleh pelatih, para kenzhi tidak begitu 

baik dalam melakukan gerak geri komi dan tidak memiliki perubahan teknik 

tendangan geri komi, namun setelah diberikan gaya melatih secara otoriter kepada 

para kenshi, maka terdapat peningkatan tendangan geri komi, kecepatan, ketepatan, 

dan kekuatan. Berdasarkan hasil deskriptif data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan gaya melatih secara otoriter dapat meningkatkan tendangan geri komi. 
 

Abstract 

_______________________________________________________ 

This study aims to find out the improvement of “geri komi” movement technique 

training on kenzhi, through the authoritative training style on kenzhi kyu IV (white 

belt) and kenzhi kyu III (green belt) on the dojo of Teachers Association 1945 

Kupang. The sample in this study consisted of kenzhis numbering to 10, with the 

composition of 5 kenzhis of kyu IV (white belts) and 5 kenzhis of kyu III (green belts) 

which were given actions of an authoritative training style. The method used in this 

research is a descriptive qualitative research. Data analysis was performed by a 

descriptive qualitative method. The results of the study conclude: (1) before applying 

the authoritative training style by the trainers to the kenzhis, the kenzhis were not 

good at making “geri komi” kick movements and did not have any improving 

changes in “geri komi” kick technique, but after an authoritative training style being 

given to the kenzhis, then there was an improvement in “geri komi” kick technique 

in terms of speed, accuracy, and strength. Based on the descriptive results of data 

analysis, it can be concluded that using an authoritative training style can improve 

“geri komi” kick technique.  
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PENDAHULUAN 

 Pandangan tentang seni bela diri tidak 

terlepas dari teori humanistik dan sosiologi 

(Gill & Sandford, 2019). Seni bela diri sangat 

identik dengan budaya, budaya yang relevan 

dalam sebuah seni bela diri adalah budaya 

antropologi dan budaya sosiologi. Hal ini 

sangat berfokus pada asal-usul seni bela diri di 

Jepang dan pola sosial. Sehingga Seni bela diri  

asal Jepang didominasi oleh budaya. budaya 

dalam memberikan penghormatan terhadap 

para kaum kerajaan, dan juga memberikan 

penghormatan terhadap para atlet yang 

memainkan seni bela diri (Bourdieu, 1979.). 

Dalam melestarikan simbol budaya maka 

sistem nilai budaya tersebut, di tuangkan atau 

didemostrasikan dalam berbagai macam seni 

bela diri yang ada di Jepang (Facal, 2014). 

Semuan seni bela diri yang berasal dari 

Jepang pada dasarnya tanpa senjata atau 

tangan kosong, contoh (kyuba-jutsu) pagar, 

(kenjutsu), pagar kuda (kiba-battojutsu), dan 

pertarungan tombak dll. Sehingga mendorong 

kaum bangsawan untuk berlatih tentang 

berbagai macam Seni bela tersebut 

(McFarland , E. G., Gill , & Laporte, 2004). 

Namun kaum strata bawah masih memiliki 

akses terbatas dalam melakukan latihan 

terbuka  dalam mendalami seni bela diri, 

kemudian  semua seni bela diri dari jepang 

diwajibkan untuk mengikuti ajaran bushido 

(Koh & Owen, 2000). Bush (bangsawan 

Jepang) tidak hanya mempelajari seni bela diri 

klasik namun para bush berlatih  bela diri 

modern seperti anggar, memanah, berkelahi 

dengan tongkat, tombak, dan naginata glaive. 

Karena hal ini mengacu pada peng (Ahmad & 

Kamal, 2001) ajaran gaya sekolah klasik budo 

lama serta katori shinto-ryu. Sehingga setiap 

seni bela diri Jepang diwajibkan untuk setiap 

murid harus menguasai teknik dasar seni bela 

diri  baik menggunakan senjata maupun tanpa 

menggunakan senjata (Shwter, 2014). 

Begitu banyak jenis seni bela diri telah 

diciptakan diseluruh dunia, namun akar dari 

teknik seni bela diri berakar di negara Jepang, 

contohnya seni bela diri jujitsu yang sering 

disebut jujitsu Brasil atau Eropa dan Seni bela 

diri pertempuran lainnya diciptakan di 

perbatasan Indonesia Asia dan Eropa (Rusia, 

Israel). Seni bela diri  Jepang sistem senioritas 

senpai-kohai (senior-junior) mengakar dalam 

masyarakat sampai sekarang dalam skala 

global. Ini adalah sistem derajat kyu-dan 

(siswa dan master) (Winkel, 2004.) 

Hirarki merupakan sebuah tingakatan 

yang didapatkan oleh seorang senpai-kohai 

sesuai dengan pengalaman latihan pada salah 

satu seni bela diri contohnya, seni bela diri 

Shorinji Kempo, ada tingkatan pada setiap 

Kenzhi. Tingkatan kyu v- kyu i merupakan 

siswa sedangkan dan I – dan IX di sebut master 

(McFarlane, 2001). Secara umum orang yang 

lebih tua dalam sebuah seni bela diri sering 

dianggap sinpai, dan mendapatkan 

penghormatan di Jepang. gaya terstruktur 

dalam seni bela diri di Jepang terpengaruh juga 

terhadap sistem dalam organisasi. Salah satu 

bela diri yang berasal dari Negara Jepang 

adalah Shorinji Kempo (Kwok, 2012). 

Di Indonesia sendiri banyak orang yang 

menggemari olahraga bela diri , hal itu  terlihat  

dari banyaknya aliran bela diri yang ada di 

setiap daerah di Indonesia. Di Nusa Tenggara 

Timur khususnya olahraga bela diri sangat di 

gemari baik dikalangan anak-anak, dewasa 

hingga orang tua, laki laki maupun perempuan 

di kota maupun di pedesaan, Salah satu aliran 

bela diri yang digemari oleh masyarakat di 

Nusa Tenggara Timur yaitu shorinji kempo, 

bela shorinji kempo dibawah ke Indonesia oleh 

sensei (guru besar) Ginanjar Kartasasmita 

menjadi orang pertama yang mengenalkan 

beladiri tersebut di Indonesia. Shorinji kempo 

di Indonesia menjadi salah satu cabang 

olahraga yang diperlombakan, mulai dari 

tingkat daerah, provinsi dan nasional. Dan 

olahraga bela diri shorinji kempo mempunyai 

perbedaan karakteristik dengan olahraga 

beladiri lainnya baik itu dari segi gerakan, 
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tehnik, taktik serta peraturan-peraturan dalam 

latihan ataupun penggunaan bahasa pada saat 

berlatih.  

Shorinji Kempo merupakan seni 

beladiri yang menggunakan tendangan, 

pukulan, tangkisan, kuncian, dan bantingan . 

Shorinji Kempo adalah keseimbangan antara 

kekuatan dan moral. Oleh karena itu, belajar 

kempo harus memadukan keduanya untuk 

dikuasai. maka kenshi (pemain Kempo) 

dilarang menyerang terlebih dahulu sebelum 

diserang, maka dalam ajaran shorinji kempo 

dikenal Doktrin: “ Taklukkan Dirimu Sebelum 

Menaklukkan Orang Lain” (Bäck, 2009). 

pemain kempo (kenshi) tidak dibenarkan 

hanya mempelajari atau mendalami Ilmu 

Shorinji Kempo saja, tetapi harus seimbang 

dengan pembekalan jiwa dan rohaninya. 

Sehingga Shorinji Kempo tidak hanya 

diciptakan untuk membuat orang menjadi kuat 

secara fisik dan menjadikan mereka petarung 

dengan tekni k tinggi dalam kompetisi, 

ataupun kenshi jangan sampai terobsesi hanya 

untuk mengalahkan lawan. Namun, berlatih 

untuk menjadikan manusia yang memiliki 

kekuatan sejati dan menjadi manusia 

seutuhnya yang kuat rohani dan raga, sehingga 

dapat melindungi dirinya sendiri maupun 

orang lain serta masyarakat dan 

lingkungannya. Oleh karena itu lahirlah 

falsafah Shorinji Kempo: “Kekuatan Tanpa 

Kasih Sayang Adalah Kejaliman, Kasih 

Sayang Tanpa Kekuatan Adalah Kelemahan” 

(Lorge, 2016) 

Organisasi merupakan sebuah wadah 

yang mencirikhaskan pada sebuah 

perkumpulan, atau yayasan, biasanya dipimpin  

oleh seseorang yang kedudukannya tertinggi 

atau terpandangan. Hal ini sering dihubungkan 

dengan pemberian pangkat dan izin (berbagai 

lisensi). Namun, organisasi yang terbaik 

berusaha untuk mendapatkan pengakuan 

secara demokrasi tidak dengan  otoritas. 

(Werther, William, & Keith, 1996). Setelah 

kekalahan Jepang di Perang  Dunia II, segala 

seni bela diri termasuk shorinji kempo dilarang 

dipraktekkan dikalangan siswa, maupun rakyat 

biasa, namun ada kecurigaan seni bela 

diperagakan atau dipraktikan kepada para 

siswa maupun rakyat biasa, karena adanya 

pengusahaan bangsa asing pada waktu itu.  

Tetapi pada 2006 Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Olahraga, Sains dan Teknologi 

(MEXT) membuat seni bela diri wajib bagi 

siswa yang masuk pada tahun pertama dan 

kedua sekolah menengah pertama dimulai 

pada tahun  2012.  

Dan seni bela diri memperkuat 

statusnya sebagai pelajaran sekolah.  Seni bela 

diri karate dan kempo memiliki kemiripan, 

bertarung tanpa menggunakan alat, tetapi 

bertarung menggunakan 'tangan kosong',  seni 

bela diri ini produk asli dari Okinawa, yang 

terdiri dari Ryukyuan asli, Cina, Jepang. 

Pada dasarnya teknik tendangan 

merupakan beberapa rangkaian gerakan yang 

dilakukan oleh para kenzhi menggunakan 

sejata kaki dimana dalam proses melakukan  

gerakan tersebut melibatkan fungsi organ 

lainnya, sehingga dibutuhkan suatu 

kemampuan untuk mengkoordinasikan 

gerakan yang dilakukan oleh para kenzhi 

sesuai dengan kemampuan. Namun gerak geri 

komi sering menjadi kendala yang 

menyebabkan kurang terarahnya gerak geri 

komi, kecepatan, dan ketepatan yang tidak 

maksimal. Oleh karen itu Hal ini merupakan 

suatu permasalahan serius yang dihadapi oleh 

para kenzhi pada saat latihan sehingga kendala 

tersebut  tidak bisa dianggap hal sepele.  

Teknik  geri komi merupakan salah satu 

jenis teknik dasar tendangan (geri) yang 

memiliki gerakkan yang praktis namun 

mematikan lawan secara tiba – tiba 

dibandingkan dengan teknik tendangan (geri) 

yang lainnya, dimana proses gerakannya 

sangat mudah dilakukan dalam posisi 

bagaimanapun dan kemampuannya melebihi 

kemampuan pukulan sepuluh kali lipat, geri 

komi merupakan sebuah serangan yang 
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dilakukan saat sasaran berada di depan  maka 

dapatdikatakan bahwa teknik tendangan geri 

komi merupakan jenis tendangan yang efektif 

dan efisien untuk melumpuhkan lawan.  

Dari hasil pengamatan penulis terhadap 

dojo universitas Persatuan Guru 1945 Kupang  

sering di dapati di lapangan adanya kelemahan 

teknik tendangan geri komi pada kenzhi kyu iv 

dan kyu iii, hal ini kemungkinan disebabkan 

karena minimnya jadwal latihan serta kemauan 

kenzhi saat berlatih, serta peran pelatih saat 

memberikan latihan sehingga membuat 

tendangan geri komi dari kenzhi menjadi  

lemah,  tehnik yang dimaksud disini adalah 

menjelaskan kekurangan-kekurangan atau 

kelemahan dalam tendangan geri komi yang 

terjadi pada para kenzhi dojo Universitas 

Persatuan Guru 1945 kupang. 

Penguasaan tendangan geri komi 

(tendangan kearah ulu hati) sangat ditentukan 

oleh beberapa faktor seperti kondisi fisik yang 

menunjang kemampuan gerakannya dan 

bimbingan dari pelatih (Rahmini & Behpur, 

2005). Cara pengembangan kemampuan 

tendangan geri komi tersebut, dapat dilakukan 

melalui latihan –latihan tertentu yang 

mengarahkan sebuah perubahan pada 

pengembangan komponen fisik, seperti 

komponen keseimbangan dan kelentukan, dan 

kelincahan. 

Peranan komponen fisik dan gaya latih 

secara otoriter oleh seorang pelatih akan 

menjadi penentu dalam meningkatkan  teknik 

tendangan geri komi . Karena komonen – 

komponen diatas  merupakan hal penentu bagi 

ketepatan tendangan pada sasaran, dimana 

pada proses pelaksanaan tendangan geri komi 

dilakukan dalam posisi tendangan lurus 

kedepan dan salah satu kaki bertumpu sebagai 

penopang untuk mengimbangi posisi badan 

pada saat salah satu kaki melakukan tendangan 

ke saran sehingga posisi tubuh tetap lentur dan 

tidak tidak berpidah tempat (Ottoboni, Russo, 

& Tessari, 2015).  

Gaya latih secara otoriter,  merupakan 

faktor penentu bagi para kenzhi untuk  

keseimbangan, kelentukan, dan kelincahan 

dalam proses untuk meningkatkan gerak geri 

komi, karena melakukan tendangan geri komi 

seorang kenzhi membutuhkan kecepatan, 

ketepatan, kelincahan dan memiliki kekuatan 

yang maksimal untuk pada melakukan pola 

gerakan tendangan geri komi yang dilakukan 

oleh kenzhi pada posisi siaga atau kuda kuda, 

dimana salah satu kaki berada di belakang dan 

satunya lagi berada di depan. Kaki belakang 

diangkat ke atas dan pada saat itulah kecepatan 

dan ketepatan serta kekuatan yang maksimal  

dikerahkan guna meluruskan paha ke depan 

dengan cepat menuju sasaran. Oleh karena itu 

kecepatan dan ketepatan sangat dibutuhkan 

dalam tendangan geri komi guna 

menghasilkan tendangan yang keras dan 

terarah.  

Dengan  menyimak uraian di atas dapat 

diprediksikan bahwa, untuk meningkatkan 

kemampuan tendangan geri komi memerlukan 

kecepatan ,keseimbangan, kelentukan, dan 

kelincahaan yang harus di latih dalam gaya 

melatih otoriter sehingga  secara bersama-

sama dalam meningkatkan tendangan geri 

komi  yang memiliki kecepatan, ketepatan, 

serta memiliki kekuatan terhadap sasaran 

(Bürger-Mendonça, Oliveira, & Cardoso, 

2015). Karena ketiga fungsi tersebut harus 

menjadi dasar yang dimiliki oleh para kenzhi, 

oleh karena itu kecepatan, ketepatan dan 

kekuatan, tidak bisa dipisahkan dalam gerak 

geri komi ( tendangan arah ulu hati). 

Dari analisa teknik gerak geri komi 

(tendangan kearah ulu hati) dalam olahraga 

beladiri kempo ada faktor – faktor yang  sangat 

berperan dalam  meningkatkan  tendangan geri 

komi yang baik yaitu penerapan gaya latih 

secara otoriter dari seorang pelatih dan 

penambahaan prosi latihan yang bertambah, 

hal ini akan diprediksikan berhubungan karena 

pada saat kenzhi diberikan porsi latihan dan 

gaya latih yang otoriter dari seorang pelatih 
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akan mendorong  para kenzhi untuk berlatih 

tidak biasanya dalam rutinitas dojo (tempat 

Latihan), sehingga dapat  memperlancar proses 

perubahaan peningkatan gerak geri komi yang 

memiliki kualitas yang baik dan memiliki 

ketepatan, kecepatan, dan kekuatan 

(Chaouachi, 2009). karena  tendangan geri 

komi yang dimiliki oleh para kenzhi tujuannya 

adalah dapat mematikan pertahanan lawan.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka 

penulis ingin mengetahui seberapa besar 

sumbangan gaya latih secara otoriter yang 

diterapkan oleh pelatih terhadap kenzhi, untuk 

peningkatan tendangan geri komi tendangan 

(kearah ulu hati), kemudian penulis melakukan 

penelitian tentang “Upaya Meningkatkan 

gerak Geri Komi Melalui Gaya Melatih  Secara 

Otoriter Dalam Bela Diri Kempo Dojo  

Persatuan Guru 1945 Kupang. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam pengumpulan data ini mengunakan 

metode analisis kualitatif deskriptif, dalam 

artian bahwa  pengumulan data yang bersifat 

deskriptif maksudnya data yang berupa gejala-

gejala yang dikatagorikan atau dalam bentuk 

lainnya seperti foto, dokumen, artefak, dan 

hasil  yang di dapatkan oleh peneliti sesuai 

dengan  pengamatan peneliti dilapangan 

(Sarwono, 2006). Dengan demikian penelitian 

kualitatif adalah suatu penelitian yang 

dilakukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap,  kepercayaan,  pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok. deskripsi 

merupakan sebuah metode yang berbeda dari 

standar yang sama dalam metode kualitatif 

lainnya, namun deskripsi merupakan salah satu 

metodologi yang paling sering digunakan 

pendekatan-pendekatan  penelitian kualitatif  

dalam mendapatkan data dalam sebuah 

penelitian (Sandelowski, 2000). Dan kata 

deskriptif berasal dari Inggris, yaitu 

descriptive yang berarti bersifat 

menggambarkan atau melukiskan sesuatu hal. 

Kemudian pendekatan deskriptif kualitatif 

sering diartikan sebagai teknik yang digunakan 

untuk menggambarkan  pengambilan sampel 

dari sebuah penelitian yang dilakuakn oleh 

seorang peneliti dengan komponen sampel 

yang bervariasi atau sampel yang homogen 

(Miles , Huberman , & Saldana, 2014). 

Menurut (Leech, 2009) analisa data 

merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabar ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa,menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang  penting dan yang akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 

muda dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 

senada dengan (Maxwell, 1992) mengukapkan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlansung 

secara terus- menerus pada setiap tahapan 

penelitian sehingga sampai tuntas (Hendarto, 

Rahayu, & Soegiyanto, 2018). Serta analisis 

data dalam kualitatif lebih umumnya disajikan 

melalui kata-kata, deskripsi, dan gambar. 

Analisa data sering  diproses dengan cara 

menggambarkan semua data yang telah 

diperoleh dalam penelitian oleh peneliti 

dengan cara wawancara, observasi serta data-

data pendukung lainnya (jika ada). Adapun 

proses analisis data adalah sebagai berikut: 

persiapan dan Pelaksanaan, reduksi data, 

penyajian data, dan penafsiran dan 

pembahasan. Suatu pandangan mengenai 

penelitian kualitatif  bahwa Semua hasil dari 

penelitian  dalam sebuah penelitian di 

lapangan dilaksanakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan dan  menyelesaikan masalah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Objek penelitian ini adalah Upaya 

meningkatkan gerak geri komi melalui gaya 

melatih  secara otoriter dalam bela diri kempo 

terhadap kenzhi dojo universitas persatuan 

guru 1945 kupang. Penelitian ini dilakukan di 
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dojo  (tempat) persatuan guru 1945 kupang. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah para kenzhi kyu iv 5 orang dan kyu iii 5 

orang. Kemudian memberikan gaya melatih 

otoriter terhadap para kenzhi dalam 

meningkatkan gerak geri komi. Dalam gaya 

melatih otoriter para kenzhi diberikan media 

latihan yang telah disediahkan untuk 

meningkatkan gerak geri komi seperti, samsad, 

double samad hand, tali, kursi, dan pasir 

(Mastnak, 2016). Media – media tersebut 

adalah untuk membuat para kenzhi lebih 

antusias dalam mengikuti latihan dan 

memudahkan para kenzhi utnuk meningkatkan 

geri komi. Selain itu, para kenzhi diberikan 

gaya latih secara otoriter sehingga gerakkan 

geri (tendangan) mengalami perubahaan.  

Apalagi gaya latih otoriter membarikan porsi 

latihan yang lebih banyak (Theeboom, 2009) 

 

Hasil Penelitian 

 Setelah memberikan perlakuan gaya 

latih secara otoriter kepada para kenzhi pada 

saat proses latihan, upaya dalam meningkatkan 

teknik gerak geri komi dan kemudian 

diperoleh adanya hasil peningakatan 

tendangan gerak geri komi yang dialami oleh 

para kenzhi kyu iv dan kyu iii dojo universitas 

persatuan guru 1945 kupang  keberhasilan 

gaya latih secara otoriter ini telah membawa 

sebuah perubahan pada  latihan atau dalam 

artian pelatih mendorong atau membantu para 

kenzhi mencapai  target yang diinginkan oleh 

para pelatih (Campos et al., 2012). Hal ini 

sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti di setiap pertemuan selama 

dilapangan, dimana selama proses observasi 

dilakukan kenzhi  melakukan gerakan dengan 

baik dan benar sesuai dengan instruksi yang 

diberikan oleh peneliti yang berperan sebagai 

pelatih atau sinpai. Hasil yang didapatkan 

dalam tahap penerapan melatih secara otoriter 

di dojo universitas persatuan guru 1945 

kupang, sangat memuaskan secara  pribadi 

sebagai pelatih dan kenzhi karena perubahaan 

tersebut mengajarkan pribadi kenzhi bahwa 

melatih secara  otoriter sangat dibutuhkan 

dalam membentuk sebuah gerakkan dan 

peningkatan kecepatan, ketepatan, dan 

kekuatan dalam melakukan gerakkan.  

 Salah satu faktor yang mendukung 

adalah para kenzhi tersebut bisa mengikuti 

gerakan dari peneliti yang bertindak sebagai 

pelatih tersebut, hal ini terbukti pada saat para 

kenzhi diberikan perlakuan dengan 

menggunakan gaya melatih secara otoriter 

yang diterapkan oleh pelatih, maka terjadinya 

perubahan pola gerakkan yang terus 

meningkat dari pertemuan kedua sampai 

dengan pertemuan keempat, jika pertemuan 

awalnya para kenzhi masih dalam tahap 

penyesuain diri dengan gaya melatih secara 

otoriter, maka pada tahap pertemuan 

berikutnya para kenzhi sudah mampu  untuk 

melakukan tendangan geri komi sesuai dengan 

yang diharapkan oleh pelatih atau simpai (Lee 

et al., 2013). 

Upaya dalam meningkatkan tendangan 

geri komi terbukti mengalami perubahaan 

dengan gaya melatih secara otoriter oleh 

pelatih di dojo universitas persatuan guru 1945 

kupang, namun sebelum penerapan gaya 

melatih secara otoriter di dojo universitas 

persatuan guru 1945 kupang  para kenzhi 

mengalami sebuah kendala dalam 

meingkatkan tendangan geri komi, contohnya 

tendangan geri komi yang tidak memiliki 

ketepatan, kecepatan, keakuratan, dan 

kekuatan  karena gaya latihan yang diberikan 

oleh pelatih secara umum yang berlaku di dojo 

tersebut, oleh karena itu  setelah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan gaya melatih 

secara otoriter, para kenzhi sudah menunjukan 

sebuah peningkatkan saat melakukan 

tendangan geri komi baik dari kenzhi kyu iv 

dan kenzhi kyu iii (Bowman, 2016).  Adapun 

peningkatan yang di hasilkan oleh para kenzhi 

melalui gaya melatih secara otoriter yaitu: 1). 

Kecepatan melakukan tendangan geri komi, 

2). Memiliki ketepatan atau akurasi yang 
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sangat baik saat tendangan berkontak secara 

lansung dengan target, 3). Memiliki kekuatan 

tendangan geri komi (Allen, 2013). Hal Ini 

menunjukan bahwa sebelum menerapkan gaya 

melatih otoriter para kenzhi tidak menunjukan 

peningkatan melakukan tendangan geri komi 

namun setelah menerapkan gaya melati secara 

otoriter para kenzhi mengalami perubahaan 

dalam melakukan tendangan geri komi. 

 

Pembahasan 

Dari  analisis  data  yang  telah  

dilakukan terhadap para kenzhi dalam 

meningakatkan tendangan geri komi  dapat  

disimpulkan  bahwa  dengan  menggunakan  

gaya melatih  secara  otoriter oleh pelatih 

(simpai) dapat  meningkatkan  teknik 

tendangan geri komi dan  memberikan 

pengaruh  terhadap  hasil  latihan  tersebut ( 

Bäck, 2009). Dimana terlihat  sebuah 

perbedaan saat   para kenzhi latihan tanpa 

menerapkan gaya melatih secara otoriter  dan  

setelah menerapkan gaya melatih secara 

otoriter terhadap para kenzhi sehingga 

keberhasilan dalam latihan menggunakan gaya 

melatih secara otoriter telah mengantarkan 

para kenzhi dalam mencapai tingkat tendangan 

geri komi yang berkualitas. Peningkatan gerak 

geri komi tidak terlaps dari sebuah proses yang 

cukup panjang (Bürger-Mendonça, et al., 

2015). Hal ini memberikan sebuah dampak 

positif terhadap kenzhi di dojo universitas 

persatuan guru 1945 kupang.   

Penguasaan teknik dasar dalam setiap 

cabang olahrga termasuk olahraga  bela diri 

kempo sangatlah perlu karena tekanik dasar 

merupakan salah satu kunci utama pada 

seorang atlet dalam meraih suatu prestasi atau 

keberhasilan (Kwok, 2012). Dengan demikian 

teknik dasar tendangan geri komi perlu 

ditingkatan dengan melakukan sebuah terapan 

latihan yang tepat kepada kenzhi untuk 

peningkatan teknik tendangan geri komi 

(tendangan ke arah ulu hati) oleh karena itu 

seorang kenzhi atau pemain kempo sangat 

diharapkan untuk mengikuti latihan yang 

diterapkan oleh seorang pelatih secara ototiter. 

Dalam menggunakan gaya melatih secara 

otoriter.     

Latihan otoriter terhadap para kenzhi 

bermanfaat saat seorang kenzhi menghadapi 

pertandingan atau menghadapi musuh, kenzhi 

bisa memberikan hasil yang terbaik dan 

mampu membela diri  dari serangan musuh, 

serta para kenzhi mampu mengukir sebuah 

prestasi (Tri Iswoyo, 2015). Awal sebelum 

memberikan latihan secara otoriter terhadap 

para kenzhi, para kenzhi belum melakukan 

tendangan geri komi dengan baik  hal ini 

peneliti melihat secara lansung pada saat para 

kenzhi melakukan latihan. Namun setelah 

diberikan perlakukan gaya latihan secara 

otoriter dalam teknik olahraga bela diri kempo 

maka, dapat meningkatkan teknik tendangan 

geri komi dan memberikan pengaruh terhadap 

para kenzhi  yang sangat signifikan terhadap 

hasil untuk meningkatkan tendangan geri komi 

(Rios et al, 2017). 

Pada intinya teori melatih secara 

otoriter di adobpsi dalam kalangan militer 

(Murray, 2016). Sebuah alasan yang sangat 

baik untuk meningkatkan tendangan gerak geri 

komi dalam bela diri kempo, dalam 

menerapkan metode melatih secara ototiter 

telah memberikan hal baru kepada kezhi 

bahwa setiap langkah – langkah yang di 

lakukan oleh seorang pelatih semata – mata 

untuk kepentingan mereka walaupun awal 

dalam menerapkan metode ini ada kesulitan 

yang dihadapi oleh seorang kenzhi namun 

sesuatu yang dilakukan secara berulang – 

ulang akan mendapatkan hasil yang baik 

(Willoughby et al., 2018). Dan semua 

ketekunan yang di miliki oleh para kenzhi 

membuat mereka mengalami perubahan dalam 

melakukan gerakkan dalam bela diri kempo 

khususnya tendangan arah uluh hati (geri 

komi). 
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SIMPULAN 

 Berdasarkan pada data yang telah 

terkumpul dan hasil analisis maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat sebuah perubahan 

upaya dalam meningkatkan teknik tendangan 

geri komi pada para kenzhi melalui gaya 

melatih secara otoriter yang diterapkan oleh 

pelatih (simpai)  di dojo Universitas Persatuan 

Guru 1945 Kupang. Para kenzhi mengalami 

sebuah pengalaman baru dalam melatih untuk 

meningkatkan tendangan geri komi. Dan 

termotivasi dalam mengikuti latihan secara 

rutin di dojo Universitas Persatuan Guru 1945 

Kupang. 

SARAN 

 Mengacu pada hasil penelitian dan 

keterbatasan dalam penelitian, penliti 

menyarankan kepada pengurus dojo maupun 

para pelatih dojo Universitas Persatuan Guru 

1945 Kupang sebagai berikut: Disarankan 

kepada Pelatih (simpai) dojo Universitas 

Persatuan Guru 1945 Kupang. Sehingga 

memberikan metode gaya melatih secara 

otoriter kepada para kenzhi disaat 

mempersiapkan para kenzhi dalam mengikuti 

sebuah pertandingan, karena gaya melatih 

secara otoriter ini memberikan sebuah 

perubahan atau peningkatan terhadap teknik – 

teknik dasar pada olahraga bela diri kempo, 

terkhususnya teknik tendanga geri komi. 

Disarankan kepada para kenzhi dojo 

Universitas Persatuan Guru 1945 Kupang, 

untuk berlatih secara berulang – ulang dengan 

menggunakan metode yang telah peneliti 

terapkan selama proses penelitian di dojo 

Universitas Persatuan Guru 1945 Kupang. 

Sehingga kualitas dalam melakukan rangkian 

gerakkan teknik – teknik olahraga bela diri 

kempo terlihat baik. Apa yang telah peneliti 

terapkan di dojo Universitas Persatuan Guru 

1945 Kupang diharapkan untuk di tidaklanjuti 

dalam rutinitas latihan secara tersturktur dan 

dijadikan budaya dalam melatih para kenzhi 

dengan gaya melatih secara otoriter. 
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